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Abstrak
Motivasi belajar peserta didik di kelas III tergolong rendah, terdapat beberapa peserta didik yang masih main sendiri, mengantuk, bahkan ngobrol dengan teman sebangkunya ketika pembelajaran. Karena usia anak kelas III yang tergolong anak kecil yang masih suka bermain, jadi pembelajaran dibuat dengan suasana yang menyenangkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui metode ice breaking bermuatan karakter terhadap motivasi belajar kelas III SDN 1 Tlaga. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Hasil penelitian bahwa metode ice breaking bermuatan karakter terhadap motivasi belajar adalah metode ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik dan interaktif, dengan menggunakan jenis - jenis ice breaking seperti: (1) Yel-yel, (2) Tepuk Tangan, (3) Lagu, (4) Gerak Anggota Badan, (5) Gerak dan Lagu, (6) Games, (7) Dongeng, (8) Cerita Lucu. Penggunaan metode ice breaking bermuatan karakter membantu dalam pengembangan nilai-nilai karakter peserta didik ini mencakup: (1) moral knowing (pengetahuan moral), (2) moral feeling (perasaan moral), dan (3) moral action (tindakan moral). Motivasi pada metode ice breaking juga memiliki dampak positif pada motivasi belajar peserta didik. Mereka menjadi lebih termotivasi, terutama dalam hal motivasi intrinsik, seperti dorongan untuk semangat dalam belajar dan mencapai hasil belajar yang tinggi. Ini terjadi karena metode ice breaking menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih menyenangkan dan interaktif, membantu peserta didik merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran.
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PENDAHULUAN
Pendidikan sebagai salah satu bidang kehidupan manusia, memiliki peran penting dalam mencetak generasi manusia yang cerdas, bijaksana, dan berkarakter. Hal ini sejalan dengan pengertian pendidikan sesuai Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1, yaitu pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Rachmadyanti, 2017: 2-3). Menurut Amirin (2013) Pengajaran dalam pengertian luas juga merupakan sebuah proses kegiatan mengajar, dan melaksanakan pembelajaran itu bisa terjadi di lingkungan manapun dan kapanpun (Pristiwanti dkk, 2022: 7912). Kata pembelajaran sengaja dipakai sebagai padanan kata yang berasal dari bahasa Inggris Instruction. Kata Instruction mempunyai pengertian yang lebih luas daripada pengajaran. Jika kata pengajaran ada dalam konteks guru-murid di kelas formal, pembelajaran atau Instruction mencakup pula kegiatan belajar mengajar yang tak dihadiri guru secara fisik (Asrori, 2013: 165-166). Di dalam dunia pendidikan ada 3 jalur yaitu jalur formal atau sekolah, ada jalur nonformal atau luar sekolah, dan yang terakhir ada jalur informal atau keluarga (Haerullah & Elihami, 2020:4). Lembaga pendidikan jalur normal terdiri dari lembaga pendidikan prasekolah, lembaga pendidikan dasar (SD/SMP), lembaga pendidikan menengah (SMA/SMK), dan lembaga pendidikan tinggi (Bafadhol, 2017: 2). Pendidikan di sekolah dasar menjadi jenjang pertama sekolah formal untuk mengarahkan potensi peserta didik agar berkembang (Wuryandani, dkk. 2014: 2).
Pendidikan tidak hanya menuntun pengetahuan saja, tapi juga menyimpan tugas dalam membentuk karakter bangsa. Pendidikan karakter juga sebagai tempat sosialisasi karakter-karakter yang perlu dimiliki oleh seorang anak agar menjadi mereka makhluk yang mulia dibumi. Pendidikan karakter membutuhkan pembiasaan. Pembiasaan tersebut contohnya berbuat baik, pembiasaan berperilaku jujur, malu berbuat curang, malu bersikap malas, malu membiarkan lingkungannya kotor tidak tercipta secara cepat tetapi harus dilatih secara serius dan alamiah agar mencapai bentuk dan kekuatan ideal (Pramasanti, dkk. 2020: 2).
Metode pembelajaran adalah wujud nyata dari perencanaan seluruh kegiatan dengan proses belajar mengajar yang selalu sejalan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai (Utami, dkk. 2021: 3). Karena salah satu kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran adalah motivasi belajar siswa (Emda, 2017: 2). Menurut Desmita (2012) usia anak-anak sekolah memiliki karakteristik yang berbeda dengan usia anak yang lebih muda. Anak pada usia yang lebih muda akan senang dengan permainan, senang bekerja secara berkelompok dan secara langsung, oleh sebab itu guru harus lebih keras lagi dalam mengembangkan pembelajaran yang memadukan permainan dengan pembelajaran, mengajarkan cara belajar dengan berkelompok, dan guru membuat siswa terlibat langsung dengan pembelajaran (Istiqomah & Suyadi, 2019:1-2). Ada beberapa faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam belajar yaitu sikap dan minat belajar yang masih rendah. Sikap siswa yang mengalami kesulitan belajar seperti tidak memperhatikan guru saat menerangkan materi, ada yang mengobrol dengan teman sebangkunya bahkan bermain sendiri. Jika siswa memiliki motivasi belajar yang rendah akan berpengaruh pada sikap belajar siswa (Amallia & Unaenah, 2018: 7).
Rata-rata orang ternyata hanya mampu fokus pada satu hal saja sekitar 15 sampai 25 menit setelah itu konsentrasi cenderung kembali buyar, 15 sampai 25 menit itu berati tidak sampai satu jam pelajaran, apalagi ada guru yang mengajar di jam-jam terakhir pelajaran maka banyak siswa yang sudah sulit untuk konsentrasi (Abi, 2018:9). Meninjau masalah di atas, tentu harus ada sesuatu yang menarik dan menyenangkan dalam pembelajaran agar menumbuhkan motivasi belajar bagi siswa. ketika suasana pembelajaran dibuat semenarik mungkin akan membuat siswa termotivasi dalam belajar. Terlebih jika siswa terlibat secara langsung dengan pembelajarannya. Ada beberapa cara untuk menciptakan suasana pembelajaran yang tidak membosankan dan dapat berjalan secara maksimal yaitu salah satunya dengan menyelang pembelajaran dengan memakai ice breaking (Ambini, 2016: 2). Tapi penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya karena penelitian ini menggunakan metode ice breaking bermuatan karakter terhadap motivasi belajar.
LANDASAN TEORI
Analisis
Kata analisis terdiri dari dua suku kata, yaitu “ana” yang artinya kembali, dan “luein” yang artinya melepas atau mengurai. Bila digabungkan maka kata
tersebut memiliki arti menguraikan kembali (Taufiq, 2023: 2). Analisis menurut Berelson & Kerlinger ini merupakan suatu metode untuk mempelajari dan menganalisis komunikasi secara sistematik, objektif dan kuantitatif terhadap pesan yang tampak. Sedangkan menurut Krippendorf Analisis adalah suatu teknik penelitian untuk membuat inferensi yang dapat direplikasi (ditiru) dan shahih datanya dengan memerhatikan konteksnya. Sedangkan menurut weber analisis adalah sebuah metode penelitian dengan menggunakan seperangkat prosedur untuk membuat inferensi yang valid dari teks (Jumal, 2018: 2). Menurut KBBI analisis adalah penyelidikan suatu peristiwa (karangan, perbuatam dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya dan sebagainya) (Insiyah dkk, 2018: 5). Dimana peneliti berusaha mengkonstruksi realitas dan memahami maknanya sehingga penelitian ini sangat memperhatikan proses, peristiwa, dan otensitas. Menggunakan metode analisis isi harus mengamati fenomena komunikasi, dengan merumuskan dengan tepat apa yang diteliti dan semua tindakan harus didasarkan pada tujuan tersebut.
Pengertian Pendidikan Karakter
Beberapa pendapat dari para ahli mengenai pengertian pendidikan karakter: Menurut John W. Santrock character education adalah pendidikan yang menanamkan nilai-nilai moral secara langsung kepada peserta didik dan memberikan pelajaran kepada peserta didik tentang pengetahuan akhlak untuk mencegah perilaku yang dilarang (Aidah, 2021). Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona merupakan usaha yang dilakukan dengan sengaja untuk mengembangkan karakter yang baik berdasarkan nilai-nilai inti yang baik dalam individu dan baik untuk masyarakat (Yaumi, 2016:10). Pendidikan karakter bisa juga disebut Seperti pendidikan moral, pendidikan nilai, Pendidikan dunia emosional, pendidikan moral, atau pendidikan akhlak Aeni (2014: 2). Agus Wibowo di dalam Setiawan (2014: 6) berpendapat bahwa pendidikan karakter adalah pendidikan karakter plus, yaitu pendidikan karakter yang melibatkan pengetahuan, perasaan, tindakan dan aspek lainnya.
Ice Breaking
Menurut Supriadi dalam As’ari, dkk (2019: 2), ice Breaker adalah padanan dua kata inggris yang mengandung makna “memecah es”. Istilah ini sering dipakai dalam training dengan maksud menghilangkan kebekuan-kebekuan diantara peserta latihan, sehingga mereka saling mengenal, mengerti dan bisa saling berinteraksi antara satu dengan yang lainnya. Menurut Sardiman, proses pembelajaran di kelas membutuhkan ice breaking untuk menjaga stamina emosi dan kecerdasan (Sulastri, 2017: 2). Menurut Al-saleh (2022: 4) Ice breaking adalah permainan atau kegiatan sederhana, yang dilakukan sebelum proses pembelajaran berlangsung, yang berperan untuk mengubah suasana kaku, kaku, bosan, atau ngantuk dalam belajar. Menurut Sunarto di dalam Rizqiati (2020: 30- 33) jenis-jenis ice breaking dibagi menjadi 8 bagian yaitu Yel-yel, Tepuk tangan, Lagu, Gerak Anggota Badan, Gerak dan Lagu, Games, Dongeng, Cerita Lucu (Humor).
Motivasi Belajar
Arianti (2018: 124) mengatakan motivasi berasal dari bahasa Latin, Movere yang berarti dorongan atau daya penggerak. Banyak ahli yang mengemukakan pengertian motivasi dengan berbagai sudut pandangnya, tetapi hakikatnya sama yaitu sebagai tenaga penggerak yang mengubah energi dalam diri seseorang menjadi bentuk kegiatan nyata untuk mencapai tujuan tertentu. Uno mengatakan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk melakukan perubahan tingkah laku, umumnya dengan beberapa indikator atau unsur pendukung (Cahyono, dkk 2022:39). Motivasi ada dua jenis, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik yaitu jenis motivasi yang timbul dari dalam diri individu atas dasar kemauan sendiri tanpa ada paksaan atau dorongan orang lain. Motivasi Ekstrinsik yaitu jenis motivasi yang timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan,ataupaksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan demikian siswa mau melakukan sesuatu atau belajar Anggraeni, dkk (2020: 2).
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Tlaga, yang terletak di Desa Tlaga, Kecamatan Gumelar, Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini membutuhkan waktu mulai dari Agustus sampai dengan September 2023. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri 1 Tlaga. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu menggunakan purposive sampling. Dalam penelitian ini menggunakan observasi terus terang atau tersamar. Penelitian ini menggunakan metode wawancara semi terstruktur. Pada penelitian ini dokumen berupa pengumpulan data tertulis maupun tidak tertulis. Penelitian ini menggunakan dokumen berupa foto saat wawancara, foto saat observasi, dan lain sebagainya yang mendukung kajian penelitian mengenai metode ice breaking terhadap motivasi belajar di SD Negeri 1 Tlaga.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Ice Breaking Bermuatan Karakter
Hasil penelitian menunjukan bahwa metode ice breaking bermuatan karakter terbukti memiliki dampak signifikan dalam pembelajaran. Pendekatan ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik dan interaktif, yang memungkinkan peserta didik untuk merasa terlibat dan memperoleh pengalaman positif selama proses belajar. Penelitian ini menunjukkan tiga aspek kunci dalam metode ice breaking bermuatan karakter:
a. Moral Knowing (mengetahui hal yang baik)
Hasil penelitian menunjukan bahwa peserta didik menunjukkan pemahaman yang kuat tentang perbedaan antara perilaku yang benar dan salah. Mereka mampu membedakan tindakan positif dan negatif, seperti membantu teman sekelas dan berbicara dengan sopan. Ini mencerminkan pemahaman moral peserta didik tentang apa yang dianggap baik dalam interaksi sosial. Hal ini sejalan dengan komponen terkait dengan pengetahuan moral menurut Thomas Lickona yakni mengetahui nilai moral dan penerapannya dalam segala situasi.
b. Moral Feeling (memiliki keinginan untuk berbuat baik)
Peserta didik menunjukkan keinginan yang kuat untuk melakukan tindakan yang baik. Mereka telah menginternalisasi nilai-nilai moral, seperti memberi salam atau berdoa sebelum belajar. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik memiliki dorongan internal untuk berperilaku positif dan mempraktikkan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan unsur terkait dengan moral feeling menurut Thomas Lickona yakni peerasaan emosional yaitu berkewajiban untuk melaksanakan yang benar dan menjauhi tindakan yang salah.
c. Moral Action (melaksanakan yang baik)
Peserta didik berperilaku sesuai dengan nilai-nilai moral yang mereka miliki. Mereka melakukan tindakan positif seperti membantu teman sekelas yang mengalami kesulitan. Ini menggambarkan bagaimana metode ice breaking bermuatan karakter dapat mendorong peserta didik untuk menerapkan nilai-nilai yang mereka pelajari dalam tindakan nyata. Hal ini sejalan dengan unsur terkait dengan moral action menurut Thomas Lickona yakni kebiasaan yaitu membiasakan melakukan kebaikan dan menerapkannya dalam berperilaku sehari-hari. Peran guru dalam mengintegrasikan muatan karakter ini dalam metode ice breaking sangat penting. Guru yang berhasil menerapkan pendekatan ini efektif cenderung mencapai hasil yang lebih baik dalam meningkatkan motivasi peserta didik. Guru berperan dalam membantu peserta didik memahami, menginternalisasi, dan menerapkan nilai-nilai karakter ini dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, pendidikan karakter bukan hanya teori tetapi telah menjadi bagian integral dari proses pembelajaran.
Motivasi Belajar
Hasil penelitian ini menyoroti peran metode ice breaking bermuatan karakter dalam meningkatkan motivasi peserta didik. Motivasi belajar dapat dikelompokkan menjadi dua jenis: motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik muncul dari dalam diri individu dan melibatkan dorongan untuk mengetahui, memahami, dan memecahkan masalah. Sebagaimana Uno mengatakan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk melakukan perubahan tingkah laku, umumnya dengan beberapa indikator atau unsur pendukung. Peserta didik merasa termotivasi untuk belajar karena mereka ingin mencapai hasil belajar yang tinggi, mencapai nilai tinggi, dan mencapai cita-cita pribadi mereka. Dorongan intrinsik ini seringkali melibatkan dorongan kognitif, seperti keinginan untuk mengejar pengetahuan dan pemahaman. Di sisi lain, motivasi ekstrinsik berkaitan dengan faktor eksternal seperti penghargaan, lingkungan yang mendukung, atau kegiatan belajar yang menarik. Hal ini sejalan dengan Anggraeni, yang mengatakan bahwa motivasi Ekstrinsik yaitu jenis motivasi yang timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan,ataupaksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan demikian siswa mau melakukan sesuatu atau belajar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode ice breaking bermuatan karakter efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Metode ini membantu peserta didik mengembangkan karakter yang positif sambil meningkatkan motivasi mereka dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Sardiman yang mengatakan bahwa proses pembelajaran di kelas membutuhkan ice breaking untuk menjaga stamina emosi dan kecerdasan. Kesimpulan ini menegaskan keefektifan metode ice breaking bermuatan karakter sebagai alat penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dan berorientasi pada nilai-nilai karakter. Hasil penelitian juga memiliki relevansi dengan penelitian terdahulu salah satunya adalah Ineu Widianti dan Oman Suryaman Hasil penelitianya dapat menarik kesimpulan bahwa penerapan ice breaking dapat menciptakan suasana belajar yang meyenangkan, hangat dan fresh. Proses belajar mengajar yang menggunakan ice breaking dapat memberikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Hasil tersebut memberikan arti bahwa ice breaking dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran yang akan berlangsung.
PENUTUP
Simpulan
Metode ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik dan interaktif, dengan menggunakan jenis - jenis ice breaking seperti : (1) Yel-yel, (2) Tepuk Tangan, (3) Lagu, (4) Gerak Anggota Badan, (5) Gerak dan Lagu, (6) Games, (7) Dongeng, (8) Cerita Lucu. Karakter pada penggunaan metode ice breaking bermuatan karakter membantu dalam pengembangan nilai-nilai karakter peserta didik. Ini mencakup: (1) moral knowing (pengetahuan moral), (2) moral feeling (perasaan moral), dan (3) moral action (tindakan moral). Metode ini membantu peserta didik memahami nilai-nilai moral melalui keterlibatan dalam cerita, dongeng, dan permainan yang mengandung pesan-pesan moral. Selain itu, melalui lagu, gerakan, dan cerita lucu, metode ini membangkitkan perasaan empati dan kepekaan terhadap perilaku etis. Motivasi pada metode ice breaking juga memiliki dampak positif pada motivasi belajar peserta didik. Mereka menjadi lebih termotivasi, terutama dalam hal motivasi intrinsik, seperti dorongan untuk semangat dalam belajar dan mencapai hasil belajar yang tinggi. Ini terjadi karena metode ice breaking menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih menyenangkan dan interaktif, membantu peserta didik merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Sehingga pada contoh ice breaking dengan judul tepuk semangat yang dilakukan terus menerus setiap hari, peserta didik akan mendengar kata-kata atau kalimat pada lirik ice breaking yang membuat semangat. Ada juga ice breaking jenis yel- yel yang berjudul bacaan tasbih yang isi dari lirik ice breaking tersebut mengajarkan karakter anak yang sholeh.
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